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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pola Penelitian

1. Pola Kuantitatif

Suatu penelitian yang banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya.
 Oleh karena itu data yang terkumpul harus diolah secara statistik agar dapat ditafsirkan dengan baik.

2. Pola Penelitian Komparasi

“Aswarni Sudjud menjelaskan tentang penelitian komparasi, yaitu penelitian komparasi akan dapat menemukan persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedaan tentang bend-benda, tentang orang, tentang prosedur kerja, tentang ide-ide, kritik terhadap orang, kelompok, terhadap suatu ide atau suatu prosedur kerja. Dapat juga membandingkan kesamaan pandangan dan perubahan-perubahan pandangan orang, grup atau negara, terhadap kasus, terhadap orang, peristiwa atau terhadap ide-ide”.

Dalam penelitian ini terdapat komparasi pembelajaran pemecahan masalah model Polya dengan setting pembelajaran tipe Grup Investigation terhadap minat dan hasil belajar siswa antara kelas experimen dan kelas kontrol di MTs Assyafi’iyah Gondang, Tulungagung.

3. Pola Penelitian Eksperimen

Penelitian eksperimen adalah suatu prosedur yang digunakan oleh peneliti yang dengan sengaja membangkitkan timbulnya suatu kejadian atau keadaan, kemudian peneliti melihat akibatnya.
 Dengan kata lain eksperimen adalah suatu cara untuk mencari hubungan sebab akibat dua faktor yang sengaja ditimbulkan oleh peneliti dengan mengurangi atau menyisihkan faktor-faktor lain yang bisa mengganggu. 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan, studi eksperimen adalah suatu penelitian untuk mencari kemungkinan sebab akibat yang dengan sengaja mengusahakan timbulnya variabel-variabel selanjutnya dikontrol untuk dilihat pengaruhnya terhadap variabel lainya.

Dalam penelitian ini yang diperlukan adalah data yang mencerminkan kemampuan siswa sesudah program pengajaran, yaitu dengan mengadakan eksperimen belajar mengajar terhadap satu kelas yang homogen dengan menggunakan pembelajaran model polya dengan setting tipe Group Investigation

Pada penelitian ini satu kelas bertindak sebagai kelas eksperimen dengan diberi perlakuan menggunakan pembelajaran model polya dengan setting tipe Group Investigation dan kelas kontrol tanpa perlakuan. Pada akhir proses belajar mengajar kelas tersebut diukur dengan menggunakan alat ukur yang sama yaitu tes tentang materi yang telah diajarkan.
B. Populasi, Sampling dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Menurut Sugiyono, Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas, obyek atau subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.

Sedangkan menurut Riduan, Populasi adalah obyek atau subyek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian.
  Jadi yang dimaksud populasi adalah keseluruhan unsur-unsur yang memiliki satu atau beberapa karaktiristik yang sama, sehingga populasi penelitian merupakan gambaran seberapa yang harus diteliti, tetapi dengan pertimbangan biasanya tidak semua anggota populasi diteliti meskipun jumlahnya sudah diketahui. Dalam penelitian ini populasinya adalah siswa kelas VIII MTs. Assyafi’iyah Gondang.

2. Sampling

Objek penelitian sebagai sasaran untuk mendapatkan dan mengumpulkan data disebut populasi. Namun dalam kegiatan penelitian untuk menjangkau keseluruhan dari obyek tersebut tidak mungkin dilakukan.  Untuk mengantisipasinya digunakan teknik sampling yaitu pengambilan sampel dari populasi.
 Ada banyak cara yang digunakan untuk pengambilan sampel. Pada penelitian ini penulis menggunakan purposive sampling yaitu tehnik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
 Pertimbangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah karena diperlukan satu kelas yang homogen kemampuanya yang dapat mewakili karakteristik populasi dan disesuaikan dengan tujuan yang diinginkan oleh peneliti. 

3. Sampel

Menurut Riduan, sampel adalah bagian dari populasi yang mempunyai ciri-ciri atau keadaan tertentu yang akan diteliti.
 Sampel merupakan sebagian dari keseluruhan obyek yang diteliti dan dianggap mewakili terhadap populasi yang diambil. Pengambilan  sampel ini dilakukan karena peneliti tidak memungkinkan untuk meneliti populasi yang ada. Dalam hal ini yang menjadi sampel dalam penelitian adalah siswa kelas VIII A dan VIII B MTs. Assyafi’iyah Gondang, Tulungagung.

C. Sumber Data, Variabel, Data dan Pengukurannya

1. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data diperoleh.
  Dalam penelitian ini ada dua sumber data, yaitu :

a. Sumber data primer, yaitu sumber yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. Responden dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII A dan VIII B MTs. Assyafi’iyah Gondang dan guru bidang studi matematika kelas VIII A dan VIII B MTs. Assyafi’iyah Gondang.

b. Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data.

Jenis data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Peristiwa atau Aktifitas

Dari peristiwa atau aktifitas ini, peneliti bisa mengetahui proses bagaimana sesuatu terjadi secara lebih pasti karena menyelesaikan sendiri secara langsung. Dalam hal ini berupa proses belajar mengajar matematika dengan pembelajaran model Polya dengan setting pembelajaran tipe GI untuk meningkatkan minat dan hasil belajar  siswa di sekolah.

b. Tempat atau Lokasi

Dari pemahaman lokasi dan lingkungannya peniliti dapat secara cermat mencoba mengkaji dan secara kritis menarik kemungkinan kesimpulan. Lokasi dalam penelitian ini adalah MTs. Assyafi’iyah Gondang Tulungagung.

c. Dokumentasi atau Arsip

Dokumentasi merupakan data tertulis atau benda yang berkaitan dengan  suatu peristiwa atau aktifitas, yakni data-data atau dokumen-dokumen yang berkaitan dengan penelitian.

2. Variabel
Istilah variabel merupakan istilah yang tidak pernah lepas dalam setiap jenis penelitian. Sutrisno Hadi mendefinisikan variabel sebagai gejala yang bervariasi.
 Sedangkan menurut Arikunto, variabel adalah subjek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian.
 Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas nya adalah pembelajaran model Polya dengan setting pembelajaran tipe Grup investigation, sedangkan variabel terikatnya adalah minat belajar siswa dan hasil belajar siswa.
3. Data dan Pengukuranya

Data merupakan bentuk jamak dari datum yang berarti informasi. Jelasnya data itu dapat berupa apa saja dan dapat ditemui dimana saja. Kemudian kegunaan dari data adalah sebagai bahan dasar yang objektif (relatif) di dalam proses penyusunan kebijaksanaan dan keputusan oleh pimpinan redaksi, dalam hal ini adalah penelitian. Pada penelitian ini datanya berupa angka yang diperoleh dari tes. Untuk mendapatkan data tentang prestasi belajar siswa dalam penelitian ini digunakan tes buatan guru dan peneliti. Adapun jenis tes yang digunakan pada penelitian ini adalah tes subyektif berjumlah 4 soal yang harus dijawab oleh siswa. Berikut ini penjelasan tentang tes: 

Menurut Riduan, tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur ketrampilan pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
 Sedangkan menurut Sudjana menyatakan: “Tes sebagai alat penilaian yang berwujud pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada siswa untuk mendapat jawaban baik dalam bentuk lisan (tes lisan) maupun dalam bentuk tertulis (tes tulis) dan dalam bentuk perbuatan (tes perbuatan)”.
 Jadi metode tes adalah metode yang digunakan untuk mengumpulkan data yang berbentuk prestasi belajar atau hasil belajar dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan atau soal-soal.

Dalam penelitian ini metode tes dipakai untuk mendapatkan data tentang hasil belajar siswa dalam menyelesaikan soal. Data yang diperoleh bersifat obyektif, karena tes dikerjakan sendiri oleh responden. Menurut bentuknya tes terbagi menjadi dua bentuk, yaitu tes obyektif dan tes subyektif (uraian).

Menurut Suharsimi Arikunto, tes hasil belajar siswa dibedakan menjadi 2 macam, yaitu:

a) Tes buatan guru yaitu tes yang disusun oleh guru dengan prosedur tertentu, tetapi belum mengalami uji coba berkali-kali sehingga tidak diketahui kekurangan dan kelebihannya.

b) Tes standar yaitu tes yang biasanya sudah tersedia di lembaga testing yang sudah terjamin keampuhannya. Tes standar sudah mengalami uji coba berkali-kali, di revisi berkali-kali sehingga sudah dapat dikatakan baik. Di dalam setiap  tes  standar  sudah  dicantumkan petunjuk  pelaksanaan secara lengkap, misalnya: waktu, materi, maupun skor nilainya.
 

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

1. Teknik

a. Wawancara

Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya.
 

b. Pengamatan (Observation)

Sutrisno Hadi (1986 : 138) mengemukakan bahwa, observasi adalah merupakan suatu proses yang komplek, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis.
 

c. Kuesioner atau Angket 

Merupakan tehnik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk menjawabnya.
 

d. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu  mengumpulkan data dengan melihat atau mencatat suatu laporan yang sudah tersedia.

2. Instrumen Pengumpulan Data

a. Pedoman Wawancara

Peneliti melakukan wawancara secara tidak terstruktur kepada beberapa siswa tentang minat dan respon dari pelajaran matematika yang selama ini didapat.

b. Pedoman Pengamatan (Observatioan)
Pengamatan ini dilakukan secara langsung ke obyek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan.

c. Pedoman Angket Kuesioner 

Penulis menggunakan angket untuk mengetahui minat siswa terhadap mata pelajaran matematika dan model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian. Angket diberikan kepada siswa setelah proses pembelajaran dengan model Polya dan setting pembelajaran tipe Group Investigation berlangsung.

Butir-butir item yang ada pada angket minat belajar ini bukan merupakan pertanyaan yang memiliki skala diskrit tetapi pernyataan yang memiliki skala kontinyu.

Dalam penyusunan angket ini digunakan langkah-langkah sebagai berikut: (1) membuat kisi-kisi angket, (2) membuat pertanyaan atau pernyataan, (3)  melakukan uji coba, (4) merivisi seperlunya. 
Kisi-kisi angket yang digunakan antara lain: 

a) Apakah siswa menyenangi pelajaran matematika?

b) Apakah siswa mengerti tentang pelajaran yang dipelajari?

c) Apakah siswa dapat mengerjakan soal yang diberikan oleh guru?

d) Apakah siswa senang dengan metode yang digunakan?

e) Apakah siswa dapat menjelaskan materi yang diajarkan kepada orang lain?

Selain kisi-kisi angket peneliti juga menyusun soal tentang materi yang diajarkan yaitu luas permukaan kubus dan balok.
d. Pedoman Dokumentasi

Penulis melihat dan mencatat dari  data yang sudah ada di tempat penelitian, yaitu di MTs. Assyafi’iyah Gondang, Tulungagung baik dari pihak sekolah maupun guru kelas.

E. Teknik Analisis Data
1. Analisis data kualitatif

Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data deskriptif kualitatif dengan cara berpikir induktif. Berpikir induktif adalah “berangkat dari fakta-fakta yang khusus, peristiwa-peristiwa yang konkrit, kemudian dari fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa yang konkrit itu ditarik generalisasi-generalisasi yang mempunyai sifat umum”.

2. Analisia data kuantitatif

Teknik ini digunakan untuk menghitung data-data yang bersifat kuantitatif atau dapat diwujudkan dengan angka yang didapat dari lapangan untuk menganalisa data, peneliti menggunakan analisis statistik atau metode statistik.

Dengan teknik analisis data statistik diperoleh kesimpulan yang sebenarnya dan dapat dipertanggungjawabkan. Metode statistik digunakan untuk menganalisa data dan untuk menguji hipotesis yang diajukan. Adapun hipotesis yang akan diuji adalah:
Ho : Tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan pada pembelajaran pemecahan masalah model Polya dengan setting pembelajaran tipe Group Investigation terhadap minat belajar siswa kelas VIII A
H1  : 
Ada pengaruh yang positif dan signifikan pada pembelajaran pemecahan masalah model Polya dengan setting pembelajaran tipe Group Investigation terhadap minat belajar siswa kelas VIII A
Ho : Tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan pada pembelajaran pemecahan masalah model Polya dengan setting pembelajaran tipe Group Investigation terhadap hasil belajar siswa kelas VIIIA
H1  : 
Ada pengaruh yang positif dan signifikan pada pembelajaran pemecahan masalah model Polya dengan setting pembelajaran tipe Group Investigation terhadap hasil belajar siswa kelas VIII A
Dalam penelitian ini untuk menganalisis data yang didapat digunakan rumus uji – t (Tes) tentang perbedaan. Tehnik t-test (disebut juga t-score, t-ratio, t-tecnique, student-t) adalah tehnik statistik yang dipergunakan untuk menguji signifikansi perbedaan 2 buah mean yang berasal dari dua buah distribusi. Bentuk rumus t-test adalah sebagai berikut:

t-test
=  
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F. Prosedur Penelitian

Untuk mendapatkan data yang diperlukan, dalam penelitian ini ditempuh prosedur sebagai berikut :

1. Tahap Persiapan

Melakukan observasi di MTs. Assyafi’iyah Gondang, Tulungagung untuk mengadakan penelitian, untuk itu penulis minta izin kepada Kepala Sekolah MTs. Assyafi’iyah Gondang, Tulungagung untuk memberikan fasilitas guna melaksanakan penelitian. Meminta surat permohonan izin penelitian kepada STAIN Tulungagung.

2. Tahap Pelaksanaan
a. Menyiapkan Perangkat Mengajar Dalam KBM

Rencana pembelajaran

Absensi  siswa

Daftar nilai

Jurnal mengajar

Buku paket

b. Melaksanakan Kegiatan Proses Belajar Mengajar
Proses belajar mengajar memilih dua kelas yang menjadi sampel penelitian. Yaitu kelas VIII A sebagai kelas eksperimen diajar menggunakan pembelajaran model polya dengan setting pembelajaran tipe Grup Investigation (GI) dan kelas VIII B sebagai kelas control yang tidak diajar dengan pembelajaran model polya dengan setting pembelajaran tipe Grup Investigation (GI). Hal ini dilaksanakan sampai dengan eksperimen selesai, yaitu pokok bahasan selesai disampaikan pada siswa.
c. Memberi Tes

Pemberian Tes ini bertujuan untuk mendapatkan data tentang pemahaman materi siswa dari kelas eksperimen dan kelas control yang telah diajar. 

d. Pengolahan Data

A. Editing data (pemeriksaan)

B. Scoring data

C. Coding
D. Tabulating
E. Processing (pengolahan)

F. Analisa data

G. Uji Signifikasi

H. Kesimpulan

I. Pembahasan hasil penelitian
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